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BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1.  Kesimpulan 

Kesimpulan menjawab pertanyaan sesuai dengan rumusan permasalahan. 

Rumusan pertama yaitu melihat indikasi potensi terjadinya simpangan pada nilai 

target intensitas konsumsi energi (IKE) pada bangunan hotel di Indonesia. 

Simpangan yang dimaksud adalah jarak yang cukup lebar antara kedua nilai IKE 

pada bangunan hotel yang hemat energi dengan target nilai IKE pada standar yang 

telah ditentukan. Rumusan kedua yaitu mengetahui potensi rentangan yang terjadi 

pada nilai target standar intensitas konsumsi energi (IKE) pada bangunan hotel di 

Indonesia. Potensi rentangan yang dimaksud adalah nilai antara lokasi bangunan 

yang paling rendah tingkat konsumsi energinya dengan yang paling tinggi. 

Rumusan ketiga yaitu meninjau kondisi performa energi bangunan hotel di 

Indonesia berdasarkan kondisi geografisnya. 

6.1.1.  Indikasi potensi simpangan dan peluang rentangan nilai IKE 

bangunan hotel di Indonesia 

Hasil komparasi antara nilai IKE beban pendinginan data hasil simulasi 

dengan target nilai acuan IKE dari GBCI dan ASEAN-USAID menunjukkan 

simpangan yang cukup jauh (Grafik 8). Simpangan pada target nilai IKE dari 

ASEAN-USAID untuk beban pendinginan yaitu mencapai 229,03 kWh/m².tahun. 
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Simpangan terhadap target nilai dari GBCI untuk beban pendinginan juga 

menunjukkan simpangan yang cukup jauh, yaitu mencapai 279,03 kWh/m².tahun. 

Dengan demikian dapat dikatakan terdapat indikasi adanya simpangan 

nilai target IKE pada bangunan hotel di Indonesia yang ditetapkan oleh GBCI dan 

ASEAN-USAID terhadap bangunan hotel yang dirancang dengan prinsip hemat 

energi. Kesimpulan ini ditunjukan dengan lebih jelas dan mudah dipahami dalam 

grafik komparasi nilai IKE. Jarak batang grafk yang cukup jauh antara nilai IKE 

beban pendinginan dengan target nilai IKE beban pendinginan dari ASEAN-

USAID dan GBCI memperlihatkan terdapat simpangan yang cukup besar. 

Performa bangunan hotel yang dirancang hemat energi menghasilkan konsumsi 

energi yang jauh lebih hemat dari standar yang ditetapkan, sehingga target nilai 

IKE beban pendinginan dari ASEAN-USAID dan GBCI masih belum optimal 

untuk mendukung performa penghematan energi pada bangunan. 

Potensi rentangan nilai IKE diketahui dengan membaca temuan pada hasil 

analisis yang dilakukan terhadap berbagai variabel komparasi. Pada kondisi 

dengan sistem termal mix-mode yang menanggung beban pendinginan, rentangan 

yang terjadi yaitu 83,3 kWh/m².tahun pada green building dan 298,55 

kWh/m².tahun pada ordinary building. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peluang rentangan nilai IKE yang cukup lebar di Indonesia. 

Gambaran secara lebih jelas dapat dilihat pada grafik potensi rentangan nilai IKE 

di Indonesia. Beberapa kota memiliki nilai IKE yang begitu besar, ditunjukkan 

dengan batang grafik yang tinggi. Beberapa kota justru menunjukkan hal 

sebaliknya. Grafik 9 menunjukkan kondisi nilai IKE yang begitu dinamis. 
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 Grafik 8. Potensi Simpangan Nilai IKE Bangunan Hotel di Indonesia 
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Grafik 9. Peluang Rentangan Nilai IKE Bangunan Hotel di Indonesia 
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6.1.2.  Performa konsumsi energi bangunan hotel berdasarkan kondisi 

geografis di Indonesia 

Grafik 10. Performa Konsumsi Energi Bangunan dari Dataran Rendah 

hingga Dataran Tinggi 

 

 

Performa konsumsi energi di Indonesia memiliki pola yang sesuai dengan 

logika termal, yaitu semakin tinggi suatu lokasi bangunan, maka akan semakin 

rendah konsumsi energinya. Hal tersebut dapat dilihat pada Grafik 10, dimana 

pada dua kondisi objek studi, pola semakin tinggi lokasi semakin rendah 

konsumsi energinya, selalu terjadi. 

Performa konsumsi energi pada bangunan hotel berdasarkan kondisi 

geografis di Indonesia dapat disajikan dalam bentuk pemetaan konsumsi energi, 

seperti dapat dilihat pada Gambar 35. Peta persebaran tersebut dapat dibaca 

dengan melihat ketinggian daratan yang disimbolkan dengan warna merah untuk 

dataran tinggi, kuning untuk dataran sedang dan hijau untuk dataran rendah. Peta 
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persebaran tersebut juga dapat dibaca berdasarkan letak koordinat, yaitu lintang 

utara, ekuator dan lintang selatan. Nilai-nilai konsumsi energi dapat menjadi 

gambaran untuk daerah dengan kondisi geografis yang memiliki variabel serupa. 

 

Gambar 34. Peta Persebaran Besaran Nilai IKE di Indonesia 

Peta persebaran dapat dikonversi ke bentuk tabel skematik untuk 

memudahkan pembacaan data. Pada tabel skematik dicantumkan variabel sebagai 

skema untuk mengidentifikasi daerah yang ingin dibaca konsumsi energinya, 

yaitu letak koordinat lintang, ketinggian daratan, dan orientasi hadap bangunan. 

Data yang ditampilkan berikutnya terkait dengan performa bangunan hemat 

energi, yaitu nilai intensitas konsumsi energi pada lokasi studi dan nilai persentase 

yang harus dicapai dari target nilai IKE ASEAN-USAID dan GBCI.  

Tabel skematik ini dapat diaplikasikan pada lokasi yang berbeda. Misalkan 

bangunan di Kota Semarang yang menghadap ke barat, maka jalur pembacaan 

datanya adalah SL  L  W. Dari tabel skematik tersebut dapat dibaca bahwa 

rekomendasi nilai IKE untuk beban pendinginan berkisar 70,79 kWh/m², atau 

36,30% dari target ASEAN-USAID dan 31,12% dari target GBCI 
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Tabel 32. Koefisien rasio IKE Beban pendinginan 

Posisi 

Geografis 

Elevasi 

(mdpl) 
Orientasi 

Green 

Building 

kWh/m².tahun 

Rasio IKE Beban 

Pendinginan 

ASEAN 

USAID 
GBCI 

% 

Lintang 

Utara 
North 

Latitude 

(> 0,5⁰LU) 

NL 

L 
Lowland 

(≤ 200) 

N  (0⁰) 82,38 42,25 36,21 

E (90⁰) 83,20 42,67 36,57 

S   (180⁰) 82,41 42,26 36,22 

W (270⁰) 83,34 42,74 36,63 

M 
Middleland 

(201–699) 

N  (0⁰) 49,24 25,25 21,64 

E (90⁰) 50,08 25,68 22,01 

S   (180⁰) 49,26 25,26 21,65 

W (270⁰) 50,05 25,66 22,00 

H 
Highland 

(700 ≤) 

N  (0⁰) 1,84 0,94 0,81 

E (90⁰) 1,85 0,95 0,81 

S   (180⁰) 1,83 0,94 0,80 

W (270⁰) 1,86 0,95 0,82 

Ekuator 
Equator 

(0,5⁰LU-

0,5⁰LS) 

NL 

L 
Lowland 

(≤ 200) 

N  (0⁰) 80,95 41,51 35,58 

E (90⁰) 81,88 41,99 35,99 

S   (180⁰) 80,93 41,50 35,57 

W (270⁰) 82,09 42,10 36,08 

M 
Middleland 

(201–699) 

N  (0⁰) 37,56 19,26 16,51 

E (90⁰) 38,32 19,65 16,84 

S   (180⁰) 37,58 19,27 16,52 

W (270⁰) 38,28 19,63 16,83 

H 
Highland 

(700 ≤) 

N  (0⁰) 20,70 10,62 9,10 

E (90⁰) 21,01 10,77 9,24 

S   (180⁰) 20,69 10,61 9,09 

W (270⁰) 21,11 10,83 9,28 

Lintang 

Utara 
South 

Latitude 

(> 0,5⁰LS) 

SL 

L 
Lowland 

(≤ 200) 

N  (0⁰) 69,21 35,49 30,42 

E (90⁰) 70,58 36,20 31,02 

S   (180⁰) 69,69 35,74 30,63 

W (270⁰) 70,79 36,30 31,12 

M 
Middleland 

(201–699) 

N  (0⁰) 70,33 36,06 30,91 

E (90⁰) 70,60 36,21 31,03 

S   (180⁰) 70,27 36,03 30,89 

W (270⁰) 70,63 36,22 31,05 

H 
Highland 

(700 ≤) 

N  (0⁰) 0,05 0,03 0,02 

E (90⁰) 0,06 0,03 0,02 

S   (180⁰) 0,05 0,03 0,02 

W (270⁰) 0,06 0,03 0,02 
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6.1.  Saran 

1) Target nilai IKE dari GBCI dan ASEAN-USAID memiliki indikasi simpangan 

dari bangunan hemat energi, sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap target 

nilai tersebut untuk lebih mampu berkontribusi pada peningkatan performa 

energi bangunan hotel di Indonesia secara khusus, dan bangunan gedung di 

seluruh Indonesia secara umum 

2) Nilai rentangan IKE pada kota-kota di Indonesia memiliki rentangan yang 

cukup lebar, sehingga perlu dikaji kembali mengenai cara yang tepat untuk 

menentukan target nilai IKE di Indonesia. 

3) Performa konsumsi energi berdasarkan kondisi geografis di Indonesia 

dipengaruhi oleh faktor ketinggian daratan. Makin tinggi lokasi ketinggian 

daratan sebuah bangunan hotel, maka akan semakin baik performa 

penghematan energi bangunan tersebut. 
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LAMPIRAN                                                                                                    

 

DATA PENDUKUNG 

IKLIM DAN CUACA 

 

1. Data Pendukung 1: Kota Medan 

a. Informasi Umum Kota Medan 

Medan 

Location name  : Medan/Polonia (Mil) 

WMO   : 960350  

Latitude [°N]  : 3.567 

Longitude [°E] : 98.683 

Altitude [m a.s.l.]  : 25 

Climate region : V, 1  

Radiation model : Standard 

Temperature model : Standard 

Tilt radiation model : Perez 

Temperature period : 2000–2009  

Radiation period : 1991–2010 

 

Informasi Tambahan 

Uncertainty of yearly values  : Gh = 4%, Bn = 8%, Ta = 0.3 °C 

Trend of Gh / decade   : 0.3% 

Variability of Gh / year  : 4.9% 

Radiation interpolation locations : Satellite data 
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Medan 

Tabel 33. Data Iklim dan Cuaca Kota Medan 
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2. Data Pendukung 2: Kota Manado  

a. Informasi Umum Kota Manado 

Manado 

Location name  : Manado ID 

Latitude [°N]  : 1.530 

Longitude [°E] : 124.92 

Altitude [m a.s.l.]  : 381 

Climate region : V, 1 

Radiation model : Standard 

Temperature model : Standard 

Tilt radiation model : Perez 

Temperature period : 2000–2009  

Radiation period : 1991–2010 

 

Informasi Tambahan 

Uncertainty of yearly values  : Gh = 5%, Bn = 9%, Ta = 0.3 °C 

Trend of Gh / decade   : 11.3% 

Variability of Gh / year  : 9.0% 

Radiation interpolation locations : Satellite data 

Temperature interpolation locations :  

Menado/Sam Ratulangi  = 1 km 

Bitung      = 31 km 

Gorontalo/Jalal AFB    = 236 km 

Ternate/ Babullah    = 286 km 

Tahuna/Naha     = 236 km 

Toli-Toli/Lalos   = 461 km 
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Manado 

Tabel 34. Data Iklim dan Cuaca Kota Manado 

 

 

 

 



128 
 

Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 

 

3. Data Pendukung 3: Kabupaten Toba Samosir 

a. Informasi Umum Kabupaten Toba Samosir 

Toba Samosir 

Location name  : Toba Samosir  

Latitude [°N]  : 2.36 

Longitude [°E] : 98.575 

Altitude [m a.s.l.]  : 1313  

Climate region : V, 1 

Radiation model : Standard 

Temperature model : Standard 

Tilt radiation model : Perez 

Temperature period : 2000–2009  

Radiation period : 1991–2010 

 

Informasi Tambahan 

Uncertainty of yearly values  : Gh = 9%, Bn = 17%, Ta = 1.1 °C 

Trend of Gh / decade   : 1.8% 

Variability of Gh / year  : 5.9% 

Radiation interpolation locations : Satellite data 

Temperature interpolation locations : 

Sibolga/PINANGSORI  = 96 km 

Malacca    = 408 km 

Medan/Polonia (Mil)   = 135 km 

Kuala Lumpur Airport  = 341 km 

Belawan    = 161 km 

Johore Bharu/Senai  = 571 km 
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b. Data Iklim dan Cuaca Kabupaten Toba Samosir 

Tabel 35. Data Iklim dan Cuaca Kabupaten Toba Samosir 
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4. Data Pendukung 4: Kota Pontianak   

a. Informasi Umum Meteonorm 

Pontianak 

Location name  : Pontianak/Supadio 

WMO   : 965810  

Latitude [°N]  : -0.15 

Longitude [°E] : 109.4 

Altitude [m a.s.l.]  : 3 

Climate region : V, 1 

Radiation model : Standard 

Temperature model : Standard 

Tilt radiation model : Perez 

Temperature period : 2000–2009  

Radiation period : 1991–2010 

 

Informasi Tambahan 

Uncertainty of yearly values  : Gh = 8%, Bn = 16%, Ta = 0.3 °C 

Trend of Gh / decade   : 0.0% 

Variability of Gh / year  : 6.5% 

Radiation interpolation locations : Satellite data 
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Pontianak 

Tabel 36. Data Iklim dan Cuaca Kota Pontianak 
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5. Data Pendukung 5: Kota Gorontalo 

a. Informasi Umum Kota Gorontalo 

Gorontalo 

Location name  : Gorontalo ID 

Latitude [°N]  : 0.55 

Longitude [°E] : 123.09 

Altitude [m a.s.l.]  : 495 

Climate region : V, 1 

Radiation model : Standard 

Temperature model : Standard 

Tilt radiation model : Perez 

Temperature period : 2000–2009  

Radiation period : 1991–2010 

 

Informasi Tambahan 

Uncertainty of yearly values  : Gh = 5%, Bn = 9%, Ta = 0.5 °C 

Trend of Gh / decade   : 17.7% 

Variability of Gh / year  : 9.5% 

Radiation interpolation locations : Satellite data 

Temperature interpolation locations : 

GORONTALO/JALAL AFB  = 6 km 

MENADO/SAM RATULANG  = 230 km 

LUWUK/BUBUNG    = 165 km 

TOLI-TOLI/LALOS    = 260 km 

BITUNG     = 252 km 
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Gorontalo 

Tabel 37. Data Iklim dan Cuaca Kota Gorontalo 
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Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 

 

6. Data Pendukung 6: Kota Bukittinggi 

a. Informasi Umum Kota Bukittinggi 

Bukittinggi 

Location name  : Bukit Kotatabang 

WMO   : 489999 

Latitude [°N]  : -0.2 

Longitude [°E] : 100.32 

Altitude [m a.s.l.]  : 864 

Climate region : V, 1 

Radiation model : Standard 

Temperature model : Standard 

Tilt radiation model : Perez 

Temperature period : 2000–2009  

Radiation period : 1991–2010 

 

Informasi Tambahan 

Uncertainty of yearly values  : Gh = 2%, Bn = 4%, Ta = 0.3 °C 

Trend of Gh / decade   : 1.9% 

Variability of Gh / year  : 5.6% 

Radiation interpolation locations : Bukit Kototabang (0 km) 

Temperature interpolation locations : 

Padang/Tabing    = 76 km 

Rengat/Japura     = 224 km 

Pakanbaru/Simpangti    = 146 km 
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Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 

 

b. Data Iklim dan Cuaca Kota Bukittinggi 

Tabel 38. Data Iklim dan Cuaca Kota Bukittinggi 
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Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 

 

7. Data Pendukung 7: Kota Jakarta 

a. Informasi Umum Kota Jakarta 

Jakarta 

Location name  : Djakarta 

WMO   : 9674501 

Latitude [°N]  : -6.15 

Longitude [°E] : 106.85 

Altitude [m a.s.l.]  : 5 

Climate region : V, 1 

Radiation model : Standard 

Temperature model : Standard 

Tilt radiation model : Perez 

Temperature period : 2000–2009  

Radiation period : 1991–2010 

 

Informasi Tambahan 

Uncertainty of yearly values  : Gh = 4%, Bn = 8%, Ta = 0.3 °C 

Trend of Gh / decade   : 1.3% 

Variability of Gh / year  : 5.9% 

Radiation interpolation locations : Satellite data 

Temperature interpolation locations : 

Serang     = 80 km 

Citeko/Puncak    = 62 km 

Tegal      = 266 km 

Cilacap/Tunggul Wul    = 297 km 

Achmad Yani (Army)   = 401 km 

Sangkapura/Bawean    = 640 km 
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Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 

 

b. Data Iklim dan Cuaca Kota Jakarta 

Tabel 39. Data Iklim dan Cuaca Kota Jakarta 
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Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 

 

8. Data Pendukung 8: Kota Yogyakarta. 

a. Informasi Umum Kota Yogyakarta 

Yogyakarta 

Location name  : Yogyakarta ID 

WMO   : 489999 

Latitude [°N]  : -7.8 

Longitude [°E] : 110.4 

Altitude [m a.s.l.]  : 229 

Climate region : V, 1 

Radiation model : Standard 

Temperature model : Standard 

Tilt radiation model : Perez 

Temperature period : 2000–2009  

Radiation period : 1991–2010 

 

Informasi Tambahan 

Uncertainty of yearly values  : Gh = 7%, Bn = 14%, Ta = 1.1 °C 

Trend of Gh / decade   : 1.1% 

Variability of Gh / year  : 6.1% 

Radiation interpolation locations : Satellite data 

Temperature interpolation locations : 

Achmad Yani (Army)   = 91 km 

Cilacap/Tunggul Wul    = 152 km 

Tegal      = 174 km 

Surabaya/Juan Mil    = 265 km 

Surabaya/Perak    = 263 km 

Kalianget/Madura IL   = 401 km 
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Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 

 

b. Data Iklim dan Cuaca Kota Yogyakarta 

Tabel 40. Data Iklim dan Cuaca Kota Yogyakarta 
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Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 
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Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 

 

9. Data Pendukung 9: Kota Bandung 

a. Informasi Umum Kota Bandung 

Bandung 

Location name  : Bandung ID 

Latitude [°N]  : -6.95 

Longitude [°E] : 107.57 

Altitude [m a.s.l.]  : 838 

Climate region : V, 1 

Radiation model : Standard 

Temperature model : Standard 

Tilt radiation model : Perez 

Temperature period : 2000–2009  

Radiation period : 1991–2010 

 

Informasi Tambahan 

Uncertainty of yearly values  : Gh = 8%, Bn = 15%, Ta = 1.1 °C 

Trend of Gh / decade   : 0.0% 

Variability of Gh / year  : 6.5% 

Radiation interpolation locations : Satellite data 

Temperature interpolation locations : 

Citeko/Puncak    = 76 km 

Tegal      = 175 km 

Serang     = 184 km 

Cilacap/Tunggul Wul    = 182 km 

Achmad Yani (Army)   = 310 km 
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Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia 

 

b. Data Iklim dan Cuaca Kota Bandung 

Tabel 41. Data Iklim dan Cuaca Kota Bandung 

 

 

 

 


